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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah 

dilakukan di Puskesmas Peneleh pada 15 April – 10 Mei 2024, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Prakter Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman calon Apoteker mengenai tugas dan 

tanggung jawab Apoteker dalam melakukan praktek pelayanan kefarmasian secara 

profesional.  

2. Prakter Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas telah 

memberikan bekal, persiapan, dan gambaran nyata kepada calon Apoteker untuk 

memiliki wawasan, keterampilan, dan pengalaman dalam melakukan pekerjaan 

kefarmasian di Puskesmas.  

3. Prakter Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas membantu 

mempersiapkan calon Apoteker agar memiliki sikap-perilaku dan profesionalisme 

dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit, dan Antusias (PeKA) untuk 

melaksakan pekerjaan keprofesian demi keluruhan martabat manusia.  

 

4.2  Saran 

Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan pada 15 April 

– 10 Mei 2024 di Puskesmas Peneleh saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penambahan ruang untuk konsultasu bagi pasie yang memiliki keinginan 

melakukan konsultasi mengenai obat yang didapat dengan Apoteker. 

2. Perlu adanya penambahan sumber daya manusia baik Apoteke ataupun Asisten 

Apoteker guna menunjang percepatan aktivitas pekerjaan serta meningkatkan efisiensi 

dan mutu pelayanan yang diberikan. 

3. Pelayanan menggunakan SIMPUS dan antrian online perlu ditingkatkan agar 

memudahkan kinerja antar tenaga kesehatan yang ada di puskesmas. 
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